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Alice, Yuriah Tanzil, Cici Ismail:

i v

+ UKISAN ternyata tidak
 sckadar menjadi media
untuk mengekspresikan
olak jiwa pelukisnya.
yang kemudian hanya disimpan
atau dipamerkan sckali-sekali ka-
lau suda hjladi. Lebih dari itu. ada
banyak pelukis yang mampu me-
nutupi tuhan hidup sehari-
hari dari penjualan hasil kar-
Yanya. Melukis — bagi mercka
— berkembang menjadi “pekerja-
an” “iang bisa menjadi sandaran
untuk memenuhi berbagai tun-
tatan hidup.
-Kalau itu dilakukan oleh pria
pelukis, mungkin lumrah saja.
a lecal;a umum, pria me-
mang menjadi tiang utama pe-
nyangga keberlangsungan hidup

.5el keluarganya. Tetapi kalau
wanita pelukis yang m nti-
kan i ini. barangkali bisa
menjadi hal istimewa. kalau tidak
bisa dikatakan langka. Apalagi.
kalau mereka tidak memiliki pen-
3;151&&.11 resmi di b:.-':lang seni lukis

m semata-mata hanya mengan-
dalkan bakat alam vang dianuge-
rahkan Tuhan. -

Inilah vang dilakukan Alice. Ci-
gi'lsn;nnﬂ dm‘:kl Yuriah Tanzil, tiga

i pelukis yang tergabung
d:ﬂm Ikatan Wanita Pelukis In-
donesia yang pekan lalu mengge-
lar sejumlah karyvanva di Hotel
Hilton Jakarta. Yang menarik da-
riy pameran mereka sebenarriyva
bukan karya lukis itu sendiri,
melainkan lebih pada "kekuatan
mereka menghadapi berbagai
persoalan dalam hidup ini.

*. Barangkali juga cukup menarik
kalau bisa sedikit menyibak per-
m mereka dengan kuas dan
f di balik keceriaan se-
nyum mereka, di balik wajah-
wajah segar vang ditutup it

tata rias dan busana rapih yang

dikenakannya. b

£

M'SAYA sih memang hidup dari
lukisan. Kalau nggak melukis ya
kasih les privat melukis. Atau
secara rutin berkeliling ke rumah-
rumah kolektor untuk member-
sihkan lukisan koleksi mereka.
Saya juga menerima reparasi lu-
kisan yang rusak, tapi yaxﬁutama
¥a melukis itu,” tutur Alice (48)
mantap. Ibu dua anak yang sudah
dewasa ini mulai ‘melukis sejak
SMA dan mendapat kesempatan
urituk berguru pada beberapa pe-
lukis besar pada zaman itu. Ia

lajar aliran naturalis pada pelu-
kis Gambir Anom, ekspresionis
dari Trubus dan lukisan alam-
pemandangan dari Ernest De-

m&e.
- "Waktu zaman Bung Karno du-

&l.’ saya pernah jadi model untuk “pua

Sandaran Hidup

scbuah patung di Bogor. Waktu
itu umur saya masih san ta-
hun dan ketika mau dibayar, saya
menolak. Scbagai gantinya sava
minta supaya bisa belajar melukis
pada beberapa pelukis kesayang-
an Bapak."” itu kenangan yang tak
pernah dilupakan Alice tentang
Bung Karno, karena berawal dari
sini ia semakin mantap menapak-
kan kakinya di dunia seni lukis.

umang scjak itu lah seni lukis
menjadi dunianya. Ketika kemu-
dian menikah pada 1961, ia tetap
menekuni pekerjaannya. [a mene-
rima pesanan lukisan dan berkali-
kali ikut pameran. "Saya memang
hidup dari melukis dan saya ha-
rus tetap hidup untuk memenuhi
kebutuhan seluruh keluarga,” ke-
nangnya tanpa bersedia me-
nyebut jelas pekerjaan suaminya
waktu itu. "Ya seringkali tak bisa
dipungkiri, karena banyak melu-
kis berdasarkan pesanan, ya ka-
sarnya saya ini tukang," katanya.

Tapi ini tak berarti ia "ber- '
tukang” saja. Seringkali gejolak

Jiwanya mendesak kuat-kuat dan
menggerakkan jari-jarinya ke atas
kanvas. "Kalau sudah begitu saya
bisa lebur bersatu dengan seluruh
perasaan saya terhadap obyek ter-
feg'mal? ini biasanya akan me-
ahi arya masterpiece yang
harganya mahal dan seringkali
saya sim untuk Kkepuasaan
sendiri,” lanjut Alice yang dari
keuletannya itu kini berhasil me-
miliki sebuah rumah di kawasan
elite Kebayoran Baru.
Ikhwal rumah ini, menurut Ali-
.ju.ﬁa tidak didapatkan dengan
udah. “Saya ini hemat sekali.
lau dapat uang dari jual lukis-
langsung saya belikan kanvas
dan cat. Setelah dipotong untuk
kebutuhan hiﬂup se&arii)eaﬁ'i, Si=
sanya saya ta atau s
hiasan. Lalu sa;:%eh tanah dﬁli.
Bangka yang waktu itu harganya
hanya Rp 175 semeter. Saya ba-
ngun kecil-kecilan,” kisahnya.
Rumah itu akhirnya dijual
dengan tambahan uang tabungan
gang ada, ia membeli rumah di J1.
uryo. "Tahun 1966 dulu harga-
1 hanya sekitar Rp 500.000,"

utnya.
etika ditanyakan penghasilan
rata-rata dari lukisan setiap bulan,
Alice tidak bersedia menyebut-
kan. Tetapi dikatakan, pengeluar-
an kelumﬁanya setiap bulan kini
rata-rata Rp 750.000, dan itu bisa
didapat dari lukisannya. “Seka-

sudah agak lega, a

sudah besar semua,”

ujar ibu dua anak berusia 25
dan 24 tahun inj. XM hal
mengenai  keluarganya ang
enggan diungkapkannya. ﬁm
s dengan apa yang saya

ol

untuk

hari ini. Saya bahagia karcna ter-
nyata mampu lolos dari kemelut
demi kemelut hidup. dan bisa
terus melukis ﬂl:‘lpﬂi hari ini.”

YANG paling mengesankan
bagi Yuriah Tanzil (37) adalah.
ketika pameran tunggal pertama
lukisan monoti _dibuka
oleh Menteri Negara Urusan Pe-
ranan Wanita Ny, Las}yah Sutan-
to di Goethe Institut Jakarta, pa-
da 1987. Padahal saat itu ia seda
susah. "Suami sava sakit. Dara
tingginya kumat dan rasanya itu-
lah serangan terhebat yang saya
tahu. Ia sampai lumpuh separuh
badan,” ujar Yuriah pelan, men-
coba mengingat-ingat kembali ke-
adaan yang sempat membuatnya
terguncang. Bagaimana tidak, se-
mentara suaminya sakit, ia yang
harus segera mengambil kendali
rumah tangga. [a terus memotret,
melayani pesanan dari berbagai
mak — biasanya dari kedutaan-

utaan, instansi swasta, hajatan
dan lain-lain — untuk menutupi’
kebutuhan hidup sehari-hari.
Bungsunya waktu itu baru beru-
mur 2.5 tahun dan si sulung 10
tahun.

Lukisan monotipe-nya waktu

meran pertama itu laku sembi-

n, dan ia juga mendapat tam-
bahan pesanan tujuh lukisan seje-
nis dari sebuah rumah sakit ber-
salin. "Pada saat itulah saya mera-
sa lukisan sangat membantu saya.
Saat itu saya memang sedang
butuh sekali uang,” kenang Yu-
riah. Wanita eantik yang dilahir-
kan di Wonosobo dan Eemah
mendalami seni tari di IKJ itu,
mengaku tak pernah belajar khu-
sus melukis. Sejak kecil ia me-
mang sudah su{m" menggambar
dengan cat air. Namun hobi ini
tinggal sekadar kesenangan kare-
na kesibukannya memotret. Tapi
semua ini tidak menjauhkannya
dari lukisan, karena suaminya,
Tanzil, di samping dikenal seba-
Fai pemotret profesional, juga pe-
ukis. "I].-l-'gkjgadm Eonuhpe itu juga
saya pelajari dari suami saya, se-
belum ia sakit, sekitar lima tahun
lalu. Padahal saat itu, saya sudah
menekuni lukisan cat air kembali.
Tapi efek lukisan monotipe itu
sangat memikat dan saya tertarik
untuk mendalaminya,” ujarnya.

Sejak itu ia rajin ikut pameran,

na dari sinilah ia sering kali
merasakan dorongan yang men-
desak-desak untuk terus melukis.
"Setiap kali lukisan saya laku,
setiap kali pula semangat saya
semakin besar,” tuturnya pelan,
seraya memindahkan letak tas ka-
meranya. Tapl sampai saat ini

‘Yuriah hanya bisa melukis kalau
‘sedang senang. Bahkan pesanan

pun tak bisa ia kerjakan kapan
saja. "Semua menunggu kalau
saya tenang dan perasaan hanya
terkonsentrasi untuk lukisan itu,”
jelasnya lagi. |7
Meski tak bisa lagi meninggal-
kan seni lukis, Yuriah mengaku
kesibukan barunya itu masih be-
lum bisa diandalkan untuk meng-
hidupi kelua ‘ '
koknya — terutama setelah

minya sakit — adalah memo-
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SANDARAN HIDUP — Cici Ismail (kiri) dan Yuriah Tanzil
benang yang dipampang dalam pameran di Hotel Hilton, pe

(kanan), dengan latar beimlmng‘ ukisan

kan lalu. Ep

JL wah Eurung III/13 Ban-
l:,h.mgéa Ciei masih terus berkiprah,

tret. "Hasil penjualan lukisan ha-  bil kembali kuas dan kanvas. Te-

nya untuk -tambah-tambah,” gu- tapi tiba-tiba muncul ide baru di

mamnya. Betapapun, Yuriah me- bena Ia ingin membuat lu-
 lihat seni lukis dan seni n

5 pae
scbenarnya sangat berde In.
_ Keduanya mengandalkan kompo-

.sisi dan sama-sama memindah-

kan obyek dari ruang yang tak
- 5 ada ruang yang terba-
"Suatu hari nanti saya ingin

I kdaﬁi kecil untuk m

i lukisan suami saya dan
isan kami sendiri. Galerinya di
.saja... ndak usah sewa di

i Mi.:
nal. "Saya sekarang ambil
kursus tertulis dari Ng.rs York,
biar dapat sertifikat mengajar.”
i SRenyn dui beritGRL Tt

i m dan sut, me-
motreti pelukis-pelukis wanita

 lain yang ikut berpameran bersa- .
manya.

~ BAGI Cici Ismail (55), pelukis
“dari Bandung yang mengkhusus-
kan obyek daerah pedesaan
lukisan benangnya, kesa-

daran untuk menjadi tiang utama
keluarga sudah tumbuh ﬂk ia
menikah dengan Ismail puluhan
tahun lalu. Suaminya menderita
menahun dan Cici tak per-
| membiarkannya menﬁbil
F a‘.'[ﬁtaelbmuTh kewszibnn keluarga (
- "Saya bisa membantunya,” pelan
+ wanita kelahiran Maos ini berujar. ¢

Jakarta itu kemudian

3

ﬁ-ﬁsﬂg:hn}m melukis,

ketika ogya. "Saya mu-

i W}meﬂkjﬂm membuat
“Warna dl
' a di Eentul."?imny :

- Seperti Yuriah, bakat ini hanya
4 mulanya. "Saya sibuk sekali

vang profesio-

- _orang mau bilang apa,” pasrah

"Saya cuma ingin upan se-
hari-hari tercukupi. Saya tidak
ingin mobil, rumah mewah atau
yvang lain-lain. Sederhana saja, ka-
rena memang saya terbiasa hidup
dalam suasana demikian,"
kapnya. : sl
bn;ﬁlﬂ_l ;gﬁiun?a wanita h
a ini, ngga ia tidak
apakah lukisannya itu dﬂ |
Eﬂﬂ_l_ karya seni %tuu :fkldar
ergjinan tangan, "Bany
bilang ini bukan Iukiaam-tnpaxﬁ

a bisa dilakukan kalau saya
nya konsentrasi penuh terha-
dap obyek saya. Tapt ya

raj Padahal a
F ﬁmummndiﬂ Hm-s?tu

terserah,

a bicaranya seraya menunjuk-
: dertil!-hela.i benang dalam lu-
sanny

~ Harga lukisan benar Cldten
masuk ”mmh"mmm
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